BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai realisasi pelaksanaan hadhanah dan
pemberian nafkah setelah perceraian maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Realisasi pelaksanaan hadhanah dan pemberian nafkah setelah
perceraian harus memenuhi kewajiban yang dituliskan dalam hasil
putusan dan sesuai dengan UU Perlindungan Anak, seperti hak atas
pangan dan sandang, hak atas pendidikan, dan hak atas kesehatan.
Namun hak hadhanah anak belum sepenuhnya terpenuhi di Desa
Sumbertlaseh Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Mereka
bahkan tidak mengakui keberadaan anaknya, mereka tidak menetapkan
aturan dan tidak menerima tanggung jawab untuk mengasuh anak dan
cenderung abai. Akibatnya, sementara hak atas kesehatan dan
pendidikan telah terpenuhi di Desa Sumbertlaseh, sedangkan hak atas
sandang dan pangan belum terpenuhi secara rata-rata.

2. Pengaruh vyang ditimbulkan dari perceraian orang tua terhadap
perkembangan anak di Desa Sumbertlaseh adalah, rendahnya
kepercayaan diri anak (self esteem), emosi anak yang sering kali tidak
stabil, anak lebih mudah marah dan tersinggung jika ditanyakan yang
berkaitan dengan keluarganya, berperilaku agresif, dan kemampuan

bersosialisasi anak yang rendah di lingkungan sekitarnya.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah terlaksana, terdapat beberapa saran
dari peneliti:

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas, kemampuan, dan keutuhan
keluarga yang memiliki anak, Pemerintah dan pemerintah daerah
berkewajiban memberikan pelayanan seperti edukasi dan sosialisasi
terkait hak dan kewajiban orang tua pasca cerai, kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan, pelatihan bagi orang tua dan anak, serta
bantuan sosial.

2. Diharapkan setelah bercerai kedua orang tua (ibu dan ayah) mampu
bekerja sama dalam memberikan kasih sayang dan perhatian yang
utuh kepada anak sehingg anak tidak merasakan sedih, kesepian dan
tertekan meski kedua orang tuanya telah berpisah, kemudian dapat
menjalin komunikasi yang baik dengan anak meski orang tua punya
kesibukan masing-masing setelah berpisah dan diharapkan segala
kebutuhan anak dapat terpenuhi

3. Kepada para pemerintah dan Tokoh Agama agar melakukan kontrol
sosial terhadap masyarakat yang melakukan pernikahan secara siri
atau perlu melakukan sosoalisasi kepada masyarakat agar supaya
masyarakat yang belum memahami arti pentingnya pencatatan
pernikahan agar supaya dapat memahami seblum melakukan
pernikahan secara siri dan mengetahui bagaimana danpak setelah

melakukan pernikhan siri.
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